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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1. Sejarah Perusahaan 

Sejarah berdirinya Indonesia Design Develompent Center (IDDC)   diawali 

dengan perundingan antara Menteri Perdagangan, Menteri Perindustrian dan 

Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (KUKM) pada tahun 2014. 

Hasil dari perundingan tersebut yaitu, pemerintah menyadari bahwa dukungan 

pemerintah masih terbatas terhadap desain, padahal desain merupakan kunci dari 

inovasi dan kreatifitas dalam pengembangan produk, serta dapat membantu untuk 

mendapatkan menaikan nilai margin.  

Maka itu, diperlukan untuk menyiapkan wadah untuk menghubungkan 

antara desainer dan pelaku usaha guna mengembangkan produk UMKM 

Indonesia sehingga dapat bersaing di pasar global. Untuk merealisasikan ide 

tersebut diadakanlah studi banding ke pusat pengembangan desain di Jepang, 

sehingga menjadi asal mula pendirian IDDC.  

 

 

Gambar 2. 1. Peresmian IDDC oleh Mentri Perdagangan 

( liputan6.com, 2016) 

 



 

5 

 

IDDC yang terletak di Jl. Letjen S. Parman No.112, Grogol petamburan, 

Kota Jakarta Barat ini didirikan dibawah pengawasan Direktorat Pengembangan 

Produk Ekspor, Direktorat Jendral Pengembangan Ekspor Nasional, Kementerian 

Perdagangan Republik Indonesia. Pada September 2016, IDDC diresmikan oleh 

Enggartiasto Lukito, selaku Menteri Perdagangan tahun 2016-2019. IDDC ini 

merupakan hasil realisasi dari perundingan yang telah di lakukan pada tahun 

2014, sehingga diharapkan dapat menjadi tempat untuk menghubungkan antara 

pelaku usaha, desainer, akademisi dan industri agar dapat berkolaborasi sehingga 

menghasilkan inovasi produk yang dapat bersaing di dalam maupun di luar negeri.   

 

 

 

Gambar 2. 2. Logo IDDC 

(http://iddc.kemendag.go.id/gdi/, 2016) 

 

  

http://iddc.kemendag.go.id/gdi/
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Gambar 2. 3. Kantor IDDC 

(http://iddc.kemendag.go.id/gdi/, 2016) 

 

2.2. Visi dan Misi Perusahaan 

Tujuan dari didirikannya IDDC yaitu sebagai wahana untuk berkolaborasi bagi 

dunia usaha, desainer, asosiasi, dan juga akademisi dalam menciptakan produk 

berkualitas, bernilai tambah, dan berdaya saing.  

Tujuan tersebut juga dibagi ke beberapa aspek, yaitu : 

1. Masyarakat 

Layanan yang bertujuan untuk menginspirasi dan mendorong 

pemikiran kreatif di dunia desain Indonesia. 

2. Bisnis 

 Menyadarkan masyarakat pada dunia bisnis mengenai 

 Pentingnya desain. 

3. Pengetahuan 

 Menjadi wadah yang mendidik agar dapat memberikan  

 pengalaman untuk memicu masyarakat dalam berkarya. 

Adapun  fungsi dan kontribusi IDDC pada masyarakat, antara lain : 

 

1. Pusat Konsultasi Desain 

 Memfasilitasi masyarakat untuk konsultasi langsung terkait desain, 

 serta menyediakan ahli yang mumpuni di dunia desain. Bidang 

http://iddc.kemendag.go.id/gdi/
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 desain yang disediakan adalah desain produk, proses desain, hak 

 desan dan pengembangan usaha. 

 

2. Pusat Pelayanan Desain 

 Memberikan fasilitas dalam prototyping, dan akses luas pada  

  informasi tentang dunia desain. 

 

2.3. Struktur Organisasi Perusahaan 

Sturktur organisasi IDDC berpusat pada jajaran direktorat yang mengawasi. 

Berikut bagan organisasi dari tingkat  Kementerian Perdagangan Republik 

Indonesia, Direktur Pengembangan Produk Ekspor, dan Direktur Jendral 

Pengembangan Ekspor Nasional. 

 

 

Gambar 2. 4. Struktur Organisasi Kementrian Perdagangan 
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Gambar 2. 5. Sturktur Organisasi Direktorat Jendral pengembangan Ekspor Nasional 

(Kementrian Perdagangan RI, 2016) 
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Gambar 2. 6. Struktur Organisasi Direktorat Jendral Pengembangan Ekspor Nasional 

(Kementrian Perdagangan RI, 2019) 

 

 

2.4. Fasilitas Perusahaan 

IDDC terletak di lantai dasar Gedung BBPEI (Balai Besar Pendidikan dan 

Pelatihan Ekspor) dengan waktu operasional Senin sampai dengan Jumat, pukul 

09.00-17.00 WIB. IDDC juga dilengkapi oleh saran dan prasarana yang dapat 

digunakan oleh khalayak luas secara gratis dari mulai perpustakaan desain, ruang 

rapat, co-working spance, pantry, wifi, studio fotografi yang lengkap dengan 

peralatan yang lengkap sehingga cocok untuk keperluan foto produk bagi pelaku 

usaha, lalu fasilitas mesin cetak seperti 3D Printing dan laser cutting



 

10 

 

 

Gambar 2. 7. Kantor IDDC 

(http://iddc.kemendag.go.id/gdi/, 2016) 

 

 

 

Gambar 2. 8. Perpustakaan Desain IDDC 

(http://iddc.kemendag.go.id/gdi/, 2016) 

 

 Selain itu dalam bidang akademis, IDDC juga memberikan akses  kepada 

situs yang memuat riset  dan artikel tentang desain, yaitu  Stylus dan Euromonitor. 

Kedua situs tersebut merupakan situs berbayar,  namun pemerintah sendiri sudah 

http://iddc.kemendag.go.id/gdi/
http://iddc.kemendag.go.id/gdi/
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menanggung biayanya sehingga bisa diakses oleh siapapun secara gratis lewat dua 

komputer yang telah disediakan oleh kantor IDDC. 

 Stylus sendiri merupakan sebuah situs yang berisi tentang informasi 

tentang dunia desain, dari mulai desain grafis sampai dunia desain interior. 

Pemakaian Stylus sangat bermanfaat untuk pegiat desain dalam mencari   

inspirasi, referensi dan ide-ide desain. Lalu Euromonitor, sebuah situs yang masih 

berhubungan dengan pekembangan desain namun lebih menjorok kepada data dan 

riset dalam mencari analisis pasar global dari suatu produk dan jasa diberbagai 

penjuru dunia. Situs ini cocok untuk pelaku usaha yang mau mengekspor produk 

ke suatu Negara sehingga tepat dalam mengambil strategi. 

 

2.5. Program Kerja Perusahaan 

Untuk mewujudkan tujuan dari IDDC, maka dibuat beberapa program kerja  yaitu 

1. Klinik Desain 

Klink Desain merupakan wadah di mana pelaku usaha dapat berkonsultasi 

dengan desainer profesional sesuai dengan kebutuhan pengembangan 

usahanya, dari mulai kemasan hingga marketing. Klinik Desain ini dibuka 

sesuai dengan jam kerja kantor IDDC, sehingga pelaku usaha dapat 

bertemu dengan desainer yang telah dijadwalkan. 

 

 

Gambar 2. 9. Logo Klinik Desain 

(http://iddc.kemendag.go.id/gdi/, 2016)

http://iddc.kemendag.go.id/gdi/
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2. DDS (Designer Dispatch Service) 

DDS merupakan salah satu program kerja di mana para desainer terjun 

langsung ke masyarakat di berbagai daerah untuk mengembangkan suatu  

produk UMKM. Misi dari DDSS sendiri adalah sebagai media untuk 

membangun kolaborasi antara pelaku usaha dengan desainer agar 

membangun sebuah produk yang inovatif dan dapat bersaing di pasar 

global.  

  Namun, desainer-desainer tidak sembarangan dipilih. Pertama, 

pihak DDS akan melakukan seleksi untuk memilih desainer yang 

mendaftar melalui beberapa macam tes, lalu pihak IDDC juga menyeleksi 

pelaku usaha yang akan mengikuti program DDS. Program DDS pun 

terbagi menjadi dua bidang desain yaitu desain produk dan desain 

kemasan. Desainer yang terpilih harus mendampingi pelaku usaha sampai 

produk yang digarap dapat diproduksi secara massal dan layak untuk 

dijual. Setelah produk sudah jadi, Hasil dari produk yang mengikuti DDS 

akan dipamerkan dalam program tahunan Kementrian Perdagangan RI 

yang bernama Trade Expo Indonesia (TEI), lalu pelaku usaha akan 

diberikan pelatihan khusus dalam mengembangkan usahanya. 

 

                      

Gambar 2. 10. Logo DDS 

(http://iddc.kemendag.go.id/gdi/, 2016) 

 

http://iddc.kemendag.go.id/gdi/
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Gambar 2. 11. Desain kemasan Elmuna Chips 

(https://issuu.com/designersdispatchservice/docs/katalog_kemasan, 2019) 

 

 

Gambar 2. 12. Proses penyeleksian produk DDS 

(facebook.com/salamrancage, 2019)

https://issuu.com/designersdispatchservice/docs/katalog_kemasan
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3. GDI (Good Design Indonesia) 

GDI merupakan program adaptasi dari G-Mark yang dilakukan oleh 

negara Jepang dalam mengapresiasi dan mencari karya terbaik di Jepang. 

Tujuan dari GDI sendiri adalah sebagai wadah untuk memberikan 

penghargaan kepada karya produk terbaik yang dimiliki oleh Indonesia 

agar kualitasnya dan desain yang dimiliki dapat diakui oleh dunia. 

  Dalam pelaksanaannya GDI bekerja sama dengan beberapa pihak 

Jepang,  yaitu  JDP (Japan Institute of Design Promotion) dan JETRO 

(Japan External Trade Organization) , serta mendatangkan juri dari GDA 

(Good Design Award).  Kerjasama ini juga dilakukan  sebagai promosi 

bahwa GDI dapat diakui dan diterima oleh pasar internasional. 

Produk yang dapat didaftarkan oleh pelaku usaha terbagi menjadi enam 

kategori, yaitu transportasi, homedecor & furniture, elektronik, peralatan 

rumah tangga & kantor, Aksesoris & gaya hidup, grafis & kemasan.  GDI 

akan menyeleksi produk dan memilih 30 pemenang yang akan memakai 

symbol GDI pada produknya sebagai penghargaan dan mengakuan bahwa 

produknya memiliki desain yang baik, serta mendapatkan  kesempatan 

untuk lolos ke tahap ke dua seleksi Good Design Award untuk 

mendapatkan “G-Mark” dari Jepang. 

 

Gambar 2. 13. Logo GDI 

(http://iddc.kemendag.go.id/gdi/, 2016) 

http://iddc.kemendag.go.id/gdi/
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Gambar 2. 14. Shatos Romeo Pemenang GDI 2018 

(twitter.com/kemendag, 2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


